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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan dan menganalisa data hasil penelitian yang dilakukan tentang “Sejauhmana Efektivitas perpustakaan digital tehadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan peneliti Balitsa lembang”.


Bab ini membahas mengenai uraian dan analisis data-data yang diperoleh dari data primer dan sekunder penelitian. Data primer penelitian ini adalah hasil kuesioner yang disebarkan kepada 47 orang peneliti Balitsa. Data tersebut merupakan data pokok dimana analisisnya ditunjang oleh data-data sekunder yang analisisnya didapat dari hasil observasi di lapangan dan beberapa sumber pustaka untuk memperkuat dan memperdalam hasil analisis. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner terdiri dari dua macam, yaitu data responden dan data penelitian.

Data responden adalah seluruh identitas responden yang dipandang relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi. Sedangkan data penelitian adalah sejumlah skor yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan mengenai variabel penelitian, yaitu variabel X (Efektivitas Perpustakaan Digital) dan variabel Y (Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian). Variabel tersebut dianalisis dengan menggunakan metode Survey dengan teknik analisis deskriptif.
. 

Data-data responden yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis secara deskriptif. Data lain yang diperoleh dari studi pustaka akan digunakan sebagai data sekunder untuk melengkapi dan mendukung data primer. 

4.1 Analisis Deskriptif

Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai objek penelitian berdasarkan data dan variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Untuk memudahkan penulis dalam menginterpretasikan hasil penelitian dalam tabel maka penulis mengacu penafsiran data, sebagai berikut :

0 %

: Tidak seorangpun dari responden

1 – 25 %
: Sangat sedikit dari responden

26 – 49 %
: Sebagian kecil/ hampir setengah dari responden 

50 %

: Setengah dari responden

51 – 76 %
: Sebagian besar dari responden

77 – 99 %
: Hampir seluruh dari responden

100 %

: Seluruh responden                                        (Arikunto, 1998 ; 246)


Jawaban responden atas sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang diajukan dalam kuesioner akan ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

4.1.1 Karakteristik Responden
Berikut ini akan digambarkan mengenai data responden. Data tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan lama bekerja di Balai Penelitian Tanaman Sayuran.

Tabel 4.1

	Frekuensi Jenis Kelamin Responden

n=47

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Laki-Laki
	24
	51.06

	2
	Perempuan
	23
	48.94

	Total
	47
	100.00




     Sumber : Penelitian Lapangan 2009

Tabel di atas menggambarkan jenis kelamin responden. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 24 orang (51,06%) adalah laki-laki dan 23 orang (48,94%) adalah perempuan. Jenis kelamin responden seimbang antara laki-laki dan perempuan kerena sampel yang diambil dari data peneliti Balai Penelitian Tanaman Sayuran antara laki-laki dan perempuan hampir seimbang.
Tabel 4.2

	Frekuensi Usia Responden

n=47

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	17-23 Tahun
	-
	-

	2
	24-29 Tahun
	-
	-

	3
	30-35 Tahun
	1
	2.13

	4
	35-39 Tahun
	5
	10.64

	5
	40 Tahun keatas
	41
	87.23

	Total
	47
	100.00




Sumber : Penelitian Lapangan 2009



Tabel di atas menggambarkan usia responden. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 41 orang (87,23%) berusia 40 tahun keatas, 5 orang (10,64%) berusia antara 35-39 tahun,  dan 1 orang (2,13%) berusia antara 30-35 tahun. Usia responden yang berusia 40 tahun keatas lebih banyak, hal tersebut sesuai dengan data peneliti di Balai Penelitian Tanaman Sayuran yang sebagian besar (87,23%) sudah berusia 40 tahun keatas.
Tabel 4.3

	Frekuensi Pendidikan Terakhir Responden

n=47

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Diploma (D1)
	-
	-

	2
	Diploma (D2)
	-
	-

	3
	Diploma (D3)
	1
	2.13

	4
	Sarjana (S1)
	22
	46.81

	5
	Pasca Sarjana (S2, S3)
	24
	51.06

	Total
	47
	100.00


                          Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan pendidikan terakhir responden. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 24 orang (51,06%) berpendidikan pasca sarjana (S2, S3), 22 orang (46,81%) berpendidikan sarjana (S1),  dan 1 orang (2,13%) berpendidikan diploma (D1, D2, D3). Persyarataan terbaru untuk dapat memperoleh jabatan Funsional peneliti minimal S1, hal tersebut mengindikasikan bahwa jenjang pendidikan (S2, S3) prentasenya lebih banyak.

Tabel 4.4

	Frekuensi Lama Bekerja Responden

n=47

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	0-4 Tahun
	1
	2.13

	2
	5-9 Tahun
	2
	4.26

	3
	10-13 Tahun
	2
	4.26

	4
	14-19 Tahun
	4
	8.51

	5
	20 Tahun keatas
	38
	80.85

	Total
	47
	100.00




Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan lama bekerja responden. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 38 orang (80,85%) telah bekerja lebih dari 20 tahun, 4 orang (8,51%) telah bekerja antara 14-19 tahun,  masing-masing 2 responden (4,26%) telah bekerja antara 5-9 tahun dan 10-13 tahun, dan 1 orang (2,13%) telah bekerja antara 0-4 tahun. 
4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum dilakukan penelitian. Hal pertama dilakukan yaitu menguji kevaliditasan angket yang digunakan. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada responden, yang masuk ke dalam sampel, kemudian dilakukan pengujian terhadap kuesioner untuk mengukur tingkat kebaikan kuesioner, maka kita dapat melakukan analisis validitas dan reliabilitas kuesioner. 

Validitas menunjukkan sejauh mana relevansi pertanyaan terhadap apa yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. Tingkat validitas kuesioner diukur berdasarkan koefisien validitas yang dalam hal ini menggunakan koefisien korelasi item-total yang terkoreksi. Menurut Kaplan suatu pertanyaan dikatakan valid dan dapat mengukur variabel penelitian yang dimaksud jika nilai koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,3.

“ Not all validity coefficient are the same value, and there are no hard fast rule obout how large the coefficient must be in order to be meaningful. In practice, it is rare to see a validity coefficient larger than 0.6, and validity coefficient in the range of 0.3 to 0.4 are commonly considered high.”
(Tidak semua koefisien kebenaran adalah sama nilai, dan tidak ada aturan yang sulit bagaimana besar koefisien harus untuk penuh arti. Dalam prakteknya jarang untuk lihat suatu koefisien kebenaran lebih besar dari 0.6, dan koefisien kebenaran di sekitar 0.3 sampai 0.4 biasanya dipertimbangkan tinggi)
 (Robert M. Kaplan & Dennis P. Saccuzzo, Phsycological Testing principles, application, and issues; Brooks/Cole Publishing Company, Pacific Grove, California,1993 p: 141).

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana tingkat kekonsistenan pengukuran dari suatu responden ke responden yang lain atau dengan kata lain sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut.

Lebih lanjut Kaplan menyatakan:

“It has been suggested that reliability estimates in the range of 0.7 to 0.8 are good enough for most  purposes in basic research.”
(Telah diusulkan bahwa keandalan menaksir di sekitar 0.7 sampai 0.8 adalah cukup baik untuk melakukan riset dasar)
 (Robert M. Kaplan & Dennis P. Saccuzzo, Phsycological Testing principles, application, and issues; Brooks/Cole Publishing Company, Pacific Grove, California,1993 p: 126)
Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa:

Keputusan validitas dan reliabilitas item mengunakan kriteria Kaplan sebagai berikut:

1. Item dinyatakan valid jika koefisien validitasnya lebih dari atau sama dengan 0.3

2. Kelompok item dalam suatu dimensi dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya tidak lebih rendah dari 0.7
4.2.1 Validitas 
Untuk menguji validitas data ordinal digunakan rumus Rank Spearman sebagai berikut:
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                       t =  frekuensi nilai yang sama


N = jumlah sampel  


X  = data item ke-i, i=1,2,3,...,27


Y = total dari nilai data sub variabel ke-i
Tabel 4.5
Contoh perhitungan manual validitas untuk pert ke 1

Mencari Nilai 
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	No.Resp
	X
	Y
	Rank X
	Rank Y
	di 
	di2

	
	
	
	
	
	(Rank X- Rank Y)
	

	1
	4
	12
	4,00
	5,50
	-1,50
	2,25

	2
	4
	11
	4,00
	2,00
	2,00
	4,00

	3
	4
	11
	4,00
	2,00
	2,00
	4,00

	4
	4
	12
	4,00
	5,50
	-1,50
	2,25

	5
	5
	15
	11,00
	14,00
	-3,00
	9,00

	6
	5
	14
	11,00
	11,00
	0,00
	0,00

	7
	5
	14
	11,00
	11,00
	0,00
	0,00

	8
	4
	12
	4,00
	5,50
	-1,50
	2,25

	9
	4
	11
	4,00
	2,00
	2,00
	4,00

	10
	4
	12
	4,00
	5,50
	-1,50
	2,25

	11
	5
	14
	11,00
	11,00
	0,00
	0,00

	12
	5
	14
	11,00
	11,00
	0,00
	0,00

	13
	5
	14
	11,00
	11,00
	0,00
	0,00

	14
	5
	13
	11,00
	8,00
	3,00
	9,00

	Jumlah
	39,00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Karena terdapat nilai yang sama, maka nilai koefisien korelasi Rank Spearman dihitung dengan persamaan 2
Tabel 4.6
Mencari Nilai Tx
	Nilai yang sama
	f(t)
	Tx = (t 3– t)/12

	4
	7
	28.00

	5
	7
	28.00

	Jumlah 
	56.00


                               Sumber : Penelitian Lapangan 2009
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Tabel 4.7
Mencari Nilai Tx
	Nilai yang sama
	f(t)
	Ty = (t 3– t)/12

	11
	3
	2.00

	12
	4
	5.00

	14
	5
	10.00

	Jumlah
	17,00


                               Sumber : Penelitian Lapangan 2009
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             = 0,903
Jadi, koefisien validitas untuk pertanyaan no.1 adalah sebesar 0,903. Karena nilai koefisien validitasnya lebih besar dari 0,3, maka pertanyaan No.1 dapat dikatakan valid.
4.2.2 RELIABILITAS
Teknik perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan disini adalah dengan menggunakan Koefisien Reliabilitas Alpha  yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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dimana :

k adalah banyaknya belahan item    

Si2 adalah varians dari item ke-i    

S2total adalah total varians dari keseluruhan item

Sekumpulan pertanyaan dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya lebih atau sama dengan 0,700 (Kaplan dan Saccuzo, 1993).
Tabel 4.8
Contoh perhitungan reliabilitas variabel X
	pert
	Si2

	Pert1
	0,269

	Pert2
	0,225

	Pert3
	0,401

	Pert4
	0,308

	Pert5
	1,148

	Pert6
	0,379

	Pert7
	0,571
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	3,302



	
	

	S2 total
	9,324


                                             Sumber : Penelitian Lapangan 2009

[image: image17.emf]÷


÷


÷


÷


ø


ö


ç


ç


ç


ç


è


æ


-


-


=


å


=


total


k


i


i


S


S


k


k


2


1


2


1


1


a






































total

k

i

i

S

S

k

k

2

1

2

1

1




 
   = 
[image: image18.wmf]÷

ø

ö

ç

è

æ

-

-

302

,

3

324

,

9

1

1

7

7


   
   = 0,753
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas untuk variabel X bernilai 0,753, karena > dari 0.7 oleh karena itu, kuesioner untuk variable tersebut dapat dikatakan reliabel.
Tabel 4.9
Rekapitulasi validitas Reliabilitas

	Variabel
	Item
	Koefisien Validitas
	Titik Kritis
	Keterangan
	Koefisien Reliabilitas
	Titik Kritis
	Keterangan

	Efektivitas Perpustakaan Digital (X)
	Pert1
	0,903
	0,3
	Valid
	0,753
	0,7
	Reliabel

	
	Pert2
	0,704
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert3
	0,909
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert4
	0,820
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert5
	0,982
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert6
	0,849
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert7
	0,940
	0,3
	Valid
	
	
	

	Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)
	Pert8
	0,794
	0,3
	Valid
	0,785
	0,7
	Reliabel

	
	Pert9
	0,841
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert10
	0,997
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert11
	0,487
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert12
	0,556
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert13
	0,993
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert14
	0,943
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert15
	0,812
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert16
	0,895
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert17
	0,952
	0,3
	Valid
	
	
	

	
	Pert18
	0,960
	0,3
	Valid
	
	
	


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
4.3 Data Penelitian Efektivitas Perpustakaan Digital
Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh dari penyebaran angket penelitian kepada responden yaitu peneliti Balitsa Lembang dan didukung dari hasil wawancara dengan Pustakawan Balitsa sebagai pengelola perpustakaan digital. Secara umum data penelitian hasil dari wawancara berisikan tentang materi/isi pesan yang disampaikan perpustakaan digital dan gambaran singkat mengenai kredibilitas komunikator dalam memberikan informasi kepada para peneliti Balitsa Lembang. Serta dari frekuensi dan durasi penggunaan perpustakaan digital tersebut.


Untuk lebih jelasnya maka data angket penelitian akan disajikan dalam tabel tunggal dan disertai dengan deskripsinya sesuai dengan indikator, dimulai dengan kredibilitas komunikator, isi media dan yang terakhir dari intensitas penggunaan penggunaan, seperti tertera pada tabel 4.10 sampai dengan tabel 4.22, sebagai berikut :
4.3.1 Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital Terhadap kualitas Penelusuran Informasi Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan kredibilitas komunikator.

a. Keahlian Komunikator

Tabel 4.10
	Komunikator (Pustakawan) Ahli Dalam Menyajikan Materi/Isi Pesan Hasil Penelitian Dalam Perpustakaan Digital

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	14
	29.79

	2
	Setuju
	28
	59.57

	3
	Cukup Setuju
	5
	10.64

	4
	Kurang Setuju
	-
	-

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Menurut Bapak/Ibu Peneliti, setuju komunikator (pustakawan) ahli dalam menyajikan materi/isi pesan hasil penelitian dalam Perpustakaan Digital”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 28 orang (59,57%) menyatakan setuju, sedangkan 5 orang lainnya (10,64%) menyatakan cukup setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa komunikator (pustakawan) ahli dalam menyajikan materi/isi pesan hasil penelitian dalam Perpustakaan Digital. Reponden setuju bahwa pustakawan sudah menguasai cara mengentri atau memasuakan data sesuai dengan program yang di gunakan dalam perpustakaan digital yaitu program CD ISIS dan WIN ISIS.
b. Kepercayaan terhadap Komunikator

Tabel 4.11
	Materi/Isi Pesan Yang Disampaikan Komunikator (Pustakawan) Dalam Perpustakaan Digital Dapat Dipercaya

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	8
	17.02

	2
	Setuju
	31
	65.96

	3
	Cukup Setuju
	8
	17.02

	4
	Kurang Setuju
	-
	-

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Menurut Bapak/Ibu Peneliti, setuju materi/isi pesan yang disampaikan komunikator (pustakawan) dalam Perpustakaan Digital dapat dipercaya”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 31 orang (65,96%) menyatakan setuju, sedangkan masing-masing 8 orang lainnya (17,02%) menyatakan sangat setuju dan cukup setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa materi/isi pesan yang disampaikan komunikator (pustakawan) dalam Perpustakaan Digital dapat dipercaya.

c. Kejujuran Komunikator

Tabel 4.12
	Komunikator (Pustakawan) Jujur Dalam Menyampaikan Materi/Isi Pesan Dalam Perpustakaan Digital

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	19
	40.43

	2
	Setuju
	17
	36.17

	3
	Cukup Setuju
	11
	23.40

	4
	Kurang Setuju
	-
	-

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Menurut Bapak/Ibu Peneliti, setuju komunikator (pustakawan) jujur dalam menyampaikan materi/isi pesan dalam Perpustakaan Digital”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 19 orang (40,43%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 11 orang lainnya (23,40%) menyatakan cukup setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir sebagian dari responden yang diteliti berpendapat sangat setuju bahwa komunikator (pustakawan) jujur dalam menyampaikan materi/isi pesan sesuai dengan data hasil penelitian yang telah masuk ke perpustakaan Balai Penelitian Tanaman Sayuran.
4.3.1.1 Korelasi Antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital (X1) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Perhitungan korelasi antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 13 Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.13
Korelasi Antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital (X1) Dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,486 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.14
Kriteria Guilford

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali




     Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,001 yang berada di bawah 
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Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
[image: image21.wmf]¹

 0
Terdapat hubungan antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 3,730. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
[image: image28.wmf]0,05

a

=

; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.1

  Kurva Uji t

Korelasi Antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital (X1) Dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)
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           Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 3,730 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,001 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
[image: image30.wmf]2

 x 100%

       = 0,4862 x 100 %

       = 23,62%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 23,62%, sedangkan sisanya 76,38% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

4.3.2
Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan isi pesan informasi perpustakaan digital.

a. Kejelasan Isi Pesan Informasi
Tabel 4.15
	Materi/Isi Pesan Informasi Yang Disampaikan Dalam 
Perpustakaan Digital Sudah Jelas

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	9
	19.15

	2
	Setuju
	29
	61.70

	3
	Cukup Setuju
	8
	17.02

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.13

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Menurut Bapak/Ibu Peneliti, setuju materi/isi pesan informasi yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah jelas”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 29 orang (61,70%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa materi/isi pesan informasi yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah jelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan Balitsa bahwa masih ada peneliti yang kurang setuju jika informasi yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah jelas, karena peneliti tersebut masih belum terbiasa untuk melakukan penelusuran sendiri lewat Perpustakaan Digital.
b. Kelengkapan Isi Pesan Informasi
Tabel 4.16
	Materi/Isi Pesan Informasi Yang Disampaikan Dalam 
Perpustakaan Digital Sudah Lengkap

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	2
	4.26

	2
	Setuju
	12
	25.53

	3
	Cukup Setuju
	18
	38.30

	4
	Kurang Setuju
	15
	31.91

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Menurut Bapak/Ibu Peneliti, setuju materi/isi pesan informasi yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 18 orang (38,30%) menyatakan cukup setuju, sedangkan 2 orang lainnya (4,26%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil dari responden yang diteliti berpendapat cukup setuju bahwa materi/isi pesan informasi yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap. Terdapat 15 (31,91%) reponden yang kurang setuju di karenakan Perpustakaan Digital Balitsa baru didirikan tahun 2008 dan masih terbatasnya pengelola terutama petugas entri data sehingga belum semua sumber data yang dimiliki tersajikan dalam Perpustakaan Digital. Pustakawan juga mengatakan bahwa yang sudah disajikan dalam Perpustakaan Digital sebagian besar berasal dari jurnal Nasioanal, sedangkan yang berasal dari jurnal Internasional masih sangat kurang.
4.3.2.1 Korelasi Antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital (X2) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Perhitungan korelasi antara isi pesan Informasi Perpustakaan Digital Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 13 Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.17
Korelasi Antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital (X2) Dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,634 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.18
Kriteria Guilford

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                 Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05

Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 5,500. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
[image: image40.wmf]0,05
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=

; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.2
  Kurva Uji t

Korelasi Antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Perpustakaan Digital (X2) Dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)


                 Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 5,500 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,000 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,6342 x 100 %

       = 40,20%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 40,20%, sedangkan sisanya 59,80% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

4.3.3 
Itensitas Pengunaan Perpustakaan Digital Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan isi pesan informasi perpustakaan digital.

a. Frekunsi Pengunaan
Tabel 4.19
	Sering (Frekuensi) Menggunakan Perpustakaan 
Digital Dalam Mencari Informasi

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju (5 Hari kerja/Setiap hari kerja)
	-
	-

	2
	Setuju (4 Hari kerja)
	12
	25.53

	3
	Cukup Setuju (3 Hari kerja)
	31
	65.96

	4
	Kurang Setuju (2 Hari Kerja)
	3
	6.38

	5
	Tidak Setuju (1 Hari kerja)
	1
	2.13

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti sering (frekuensi) menggunakan Perpustakaan Digital dalam mencari informasi”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 31 orang (65,96%) menyatakan cukup setuju (3 hari kerja), sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan tidak setuju (1 hari kerja). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat bahwa frekuensi menggunakan Perpustakaan Digital dalam mencari informasi cukup setuju (3 hari kerja) biasanya pada hari Senin, Selasa dan kamis.
b. Durasi Pengunaan

Tabel 4.20
	Meluangkan Waktu (Durasi) Yang Lama Ketika Menggunakan Perpustakaan Digital Dalam Mencari Informasi

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju (2,5 Jam Dalam Sehari)
	5
	10.64

	2
	Setuju (2 Jam Dalam Sehari)
	21
	44.68

	3
	Cukup Setuju (1,5 Jam Dalam Sehari)
	17
	36.17

	4
	Kurang Setuju (1 Jam Dalam Sehari)
	4
	8.51

	5
	Tidak Setuju (Kurang Dari 1 Jam Dalam Sehari)
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti meluangkan waktu (durasi) yang lama ketika menggunakan Perpustakaan Digital dalam mencari informasi”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 21 orang (44,68%) menyatakan setuju (2 jam dalam sehari), sedangkan 4 orang lainnya (8,51%) menyatakan kurang setuju (1 jam dalam sehari). Hal ini mengindikasikan bahwa hampir sebagian dari responden yang diteliti berpendapat bahwa meluangkan waktu (durasi) 2 jam dalam sehari ketika menggunakan Perpustakaan Digital dalam mencari informasi dikarenakan reponden atau peneliti harus dapat membagi waktu untuk pengamatan lapangan, pengamatan laboratorium, tabulasi data dan studi pustaka sehinga meluangkan waktu 2 jam dalam satu hari dirasa paling ideal untuk penelusuran informasi.
4.3.3.1 Korelasi Antara Itensitas pengunaan Perpustakaan Digital (X3) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Perhitungan korelasi antara Itensitas pengunaan Perpustakaan Digital Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 13 Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.21
Korelasi Antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital (X3) Dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,439 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.22
Kriteria Guilford

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                  Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,002 yang berada di bawah 
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Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 3,278. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
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; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.3
  Kurva Uji t

Korelasi Antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Perpustakaan Digital (X2) Dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)



          Sumber : Penelitian Lapangan 2009
  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 3,278 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,002 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,4392 x 100 %

       = 19,27%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 19,27%, sedangkan sisanya 80,73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4.4 Data Peneliti Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian 
Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh dari penyebaran angket penelitian kepada responden yaitu peneliti Balitsa Lembang dan didukung dari hasil wawancara dengan Pustakawan Balitsa sebagai pengelola perpustakaan digital. Untuk lebih jelasnya maka data angket penelitian akan disajikan dalam tabel tunggal dan disertai dengan deskripsinya sesuai dengan indikator, dimulai dengan kejelasan informasi, kelengkapan isi informasi, variasi informasi, daya tarik informasi dan aktualisasi informasi seperti tertera pada tabel 4.23 sampai dengan tabel 4.43, sebagai berikut:

4.4.1 Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Kejelasan Informasi Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balisa Lembang.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan Efektivitas perpustakaan digital tehadap kejelasan informasi hasil penelitian.
a. Informasi Mudah Dipahami Oleh Peneliti

Tabel 4.23
	Informasi Mudah Dipahami Dalam Perpustakaan Digital

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	6
	12.77

	2
	Setuju
	32
	68.09

	3
	Cukup Setuju
	8
	17.02

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.13

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa informasi mudah dipahami dalam Perpustakaan Digital”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 32 orang (68,09%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa informasi mudah dipahami dalam Perpustakaan Digital mulai dari bahasa yang digunakan, isi yang disampaikan dan istilah-istilah yang dipakai.
b. Informasi Mudah Diaplikasikan Oleh Peneliti

Tabel 4.24
	Informasi Mudah Diaplikasikan Dalam Perpustakaan Digital

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	11
	23.40

	2
	Setuju
	23
	48.94

	3
	Cukup Setuju
	13
	27.66

	4
	Kurang Setuju
	-
	-

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa informasi mudah diaplikasikan dalam Perpustakaan Digital”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 23 orang (48,94%) menyatakan setuju, sedangkan 11 orang lainnya (23,40%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa informasi mudah diaplikasikan dalam Perpustakaan Digital.

4.4.1.1 Korelasi Antara Efektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap kejelasan informasi Hasil Penelitian (Y1) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Perhitungan korelasi antara Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap kejelasan informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 13 Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.25
Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kejelasan Informasi Hasil Penelitian (Y1)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,411 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.26
Kriteria Guilford
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                  Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Kejelasan Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,004 yang berada di bawah 
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Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 3,024. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
[image: image64.wmf]0,05

a
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; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.4
  Kurva Uji t

Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kejelasan Informasi Hasil Penelitian (Y1)

                  Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 3,024 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,004 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,4112 x 100 %

       = 16,89%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Effektivitas Perpustakaan Digital terhadap Kejelasan Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 16,89%, sedangkan sisanya 83,11% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
4.4.2 Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Kelengkapan Isi Informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balisa Lembang.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan Efektivitas perpustakaan digital tehadap kejelasan informasi hasil penelitian.
a. Kelengkapan Informasi Tentang Hasil Penelitian Pemuliaan Dan Perbenihan Tanaman Sayuran
Tabel 4.27
	Kelengkapan Informasi Tentang Hasil Penelitian Pemuliaan Dan Perbenihan Tanaman Sayuran Yang Disampaikan Dalam Perpustakaan Digital Sudah Lengkap

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	2
	4.26

	2
	Setuju
	15
	31.91

	3
	Cukup Setuju
	24
	51.06

	4
	Kurang Setuju
	6
	12.77

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa kelengkapan informasi tentang hasil penelitian pemuliaan dan perbenihan tanaman sayuran yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 24 orang (51,06%) menyatakan cukup setuju, sedangkan 2 orang lainnya (4,26%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih darin sebagian dari responden yang diteliti berpendapat cukup setuju bahwa kelengkapan informasi tentang hasil penelitian pemuliaan dan perbenihan tanaman sayuran yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap. Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan bahwa untuk informasi hasil penelitian pemuliiaan dan perbenihan belum lengkap terutama hasil penelitian bio teknologi sehingga bagi peneliti pemuliiaan dan perbenihan ada yang kurang setuju.
b. Kelengkapan Informasi Tentang Hasil Penelitian Budidaya Tanaman Sayuran
Tabel 4.28
	Kelengkapan Informasi Tentang Hasil Penelitian Budidaya Tanaman Sayuran  Yang Disampaikan Dalam Perpustakaan Digital Sudah Lengkap

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	2
	4.26

	2
	Setuju
	17
	36.17

	3
	Cukup Setuju
	24
	51.06

	4
	Kurang Setuju
	4
	8.51

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa kelengkapan informasi tentang hasil penelitian budidaya tanaman sayuran  yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 24 orang (51,06%) menyatakan cukup setuju, sedangkan 2 orang lainnya (4,26%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari sebagian dari responden yang diteliti berpendapat cukup setuju bahwa kelengkapan informasi tentang hasil penelitian budidaya tanaman sayuran  yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap.

c. Kelengkapan Informasi Tentang Hasil Penelitian Penangaan Pasca Panen
Tabel 4.29
	Kelengkapan Informasi Tentang Hasil Penelitian Penangaan Pasca Panen Yang Disampaikan Dalam Perpustakaan Digital Sudah Lengkap

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	1
	2.13

	2
	Setuju
	17
	36.17

	3
	Cukup Setuju
	18
	38.30

	4
	Kurang Setuju
	11
	23.40

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa kelengkapan informasi tentang hasil penelitian penangaan pasca panen yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 18 orang (38,30%) menyatakan cukup setuju, sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil dari responden yang diteliti berpendapat cukup setuju bahwa kelengkapan informasi tentang hasil penelitian penangaan pasca panen yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital sudah lengkap.

4.4.2.1 Korelasi Antara Efektivitas Perpustakaan Digital (X) tehadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian (Y2) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Perhitungan korelasi antara Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 13 Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.30
Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian (Y2)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,442 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.31
Kriteria Guilford
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                  Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,002 yang berada di bawah 
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Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
[image: image70.wmf]hitung

t

> 
[image: image71.wmf](

)

/2;2

n

t

a

-

, H0 ditolak dan H1 diterima

◘   Jika  
[image: image72.wmf]hitung

t

< 
[image: image73.wmf](

)

/2;2

n

t

a

-

, H0 diterima dan H1 ditolak

Dengan menggunakan statistik uji t  =  r [image: image75.png]


 maka didapat harga t hitung = 3,305. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
[image: image76.wmf]0,05
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; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.5
 Kurva Uji t

Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian (Y1)


                 Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 3,305 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,002 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,4422 x 100 %

       = 19,54%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Effektivitas Perpustakaan Digital terhadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 19,54%, sedangkan sisanya 80,46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4.4.3 Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Variasi Informasi Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balisa Lembang.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan Efektivitas perpustakaan digital tehadap Variasi Informasi hasil penelitian.
a. Variasi Dalam Penyajian Hasil Penelitian
Tabel 4.32
	Penyajian Hasil Penelitian Yang Disampaikan Dalam 
Perpustakaan Digital Bervariasi

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	5
	10.64

	2
	Setuju
	18
	38.30

	3
	Cukup Setuju
	12
	25.53

	4
	Kurang Setuju
	12
	25.53

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa dalam penyajian hasil penelitian yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital bervariasi”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 18 orang (38,30%) menyatakan setuju, sedangkan 5 orang lainnya (10,64%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian kecil dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa dalam penyajian hasil penelitian yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital bervariasi. Dalam hal variasi penyajian hasil penelitian belum terlalu lengkap dikarenakan data-data hasil penelitian yang masuk keperpustakaan masih terbatas dari jurnal-jurnal Nasional saja.
b. Variasi Tema Hasil Penelitian
Tabel 4.33
	Tema Hasil Penelitian Yang Disampaikan Dalam 
Perpustakaan Digital Bervariasi

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	3
	6.38

	2
	Setuju
	25
	53.19

	3
	Cukup Setuju
	18
	38.30

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.13

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa tema hasil penelitian yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital bervariasi”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 25 orang (53,19%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa tema hasil penelitian yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital bervariasi.

4.4.3.1 Korelasi Antara Efektivitas Perpustakaan Digital (X) tehadap Variasi Informasi Hasil Penelitian (Y3) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang

Perhitungan korelasi antara Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Variasi Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 13 Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.34
Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Variasi Informasi Hasil Penelitian (Y3)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,527 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.35
Kriteria Guilford
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                   Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Variasi Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 4,160. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
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Gambar 4.6
 Kurva Uji t

Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Variasi Informasi Hasil Penelitian (Y1)


                 Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 4,160 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,000 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
[image: image90.wmf]2

 x 100%

       = 0,5272 x 100 %

       = 27,77%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Effektivitas Perpustakaan Digital terhadap Variasi Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 27,77%, sedangkan sisanya 72,23% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4.4.4 Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balisa Lembang.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan Efektivitas perpustakaan digital tehadap Daya tarik Informasi hasil penelitian.
a. Daya Tarik Penyajian Hasil Penelitian
Tabel 4.36
	Penyajian Hasil Penelitian Yang Disampaikan Dalam 
Perpustakaan Digital Menarik

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	2
	4.26

	2
	Setuju
	25
	53.19

	3
	Cukup Setuju
	19
	40.43

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.13

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa penyajian hasil penelitian yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital menarik”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 25 orang (53,19%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa penyajian hasil penelitian yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital menarik.

Gambar 4.7
Tampilan Perpustakaan Digital



b. Daya Tarik Teknik Pengambilan Gambar

Tabel 4.37
	Teknik Pengambilan Gambar Yang Disampaikan 
Dalam Perpustakaan Digital Menarik

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	5
	10.64

	2
	Setuju
	20
	42.55

	3
	Cukup Setuju
	20
	42.55

	4
	Kurang Setuju
	2
	4.26

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa teknik pengambilan gambar yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital menarik”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak masing-masing 20 orang (42,55%) menyatakan setuju dan cukup setuju, sedangkan 2 orang lainnya (4,26%) menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju dan cukup setuju bahwa teknik pengambilan gambar yang disampaikan dalam Perpustakaan Digital menarik.

4.4.4.1 Korelasi Antara Efektivitas Perpustakaan Digital (X) tehadap Daya tarik Informasi Hasil Penelitian (Y4) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang

Perhitungan korelasi antara Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Daya tarik Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan.
Tabel 4.38
Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian (Y4)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,572 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.39
Kriteria Guilford

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                   Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05

Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 4,678. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
[image: image100.wmf]0,05

a

=

; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.8
Kurva Uji t

Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian (Y1)


                     Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 4,678 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,000 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,5722 x 100 %

       = 32,72%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Effektivitas Perpustakaan Digital terhadap Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 32,72%, sedangkan sisanya 67,28% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4.4.5 Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balisa Lembang.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan Efektivitas perpustakaan digital tehadap Aktualisasi Informasi hasil penelitian.
a. Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian Yang Up to date
Tabel 4.40
	Informasi Hasil Penelitian Yang Up to date Disampaikan Dalam 
Perpustakaan Digital Aktual

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	5
	10.64

	2
	Setuju
	25
	53.19

	3
	Cukup Setuju
	15
	31.91

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.13

	5
	Tidak Setuju
	1
	2.13

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa informasi hasil penelitian yang uptudate disampaikan dalam Perpustakaan Digital aktual”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 25 orang (53,19%) menyatakan setuju, sedangkan masing-masing 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan kurang setuju dan tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa informasi hasil penelitian yang up to date disampaikan dalam Perpustakaan Digital aktual. 
b. Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian Yang Dibituhkan Peneliti

Tabel 4.41
	Informasi Hasil Penelitian Yang Dibituhkan Peneliti Disampaikan 
Dalam Perpustakaan Digital Aktual

	No.
	Pilihan jawaban
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1
	Sangat Setuju
	6
	12.77

	2
	Setuju
	22
	46.81

	3
	Cukup Setuju
	18
	38.30

	4
	Kurang Setuju
	1
	2.13

	5
	Tidak Setuju
	-
	-

	Total
	47
	100.00


Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Tabel di atas menggambarkan tanggapan responden mengenai pernyataan “Bapak/Ibu Peneliti, setuju bahwa informasi hasil penelitian yang dibituhkan peneliti disampaikan dalam Perpustakaan Digital aktual”. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 22 orang (46,81%) menyatakan setuju, sedangkan 1 orang lainnya (2,13%) menyatakan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa informasi hasil penelitian yang dibituhkan peneliti disampaikan dalam Perpustakaan Digital aktual.

4.4.5.1 Korelasi Antara Efektivitas Perpustakaan Digital (X) tehadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian (Y4) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang

Perhitungan korelasi antara Efektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan.

Tabel 4.42
Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian (Y5)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,613 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.43
Kriteria Guilford
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                   Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979

 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
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 0
Terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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Dengan menggunakan statistik uji t  =  r [image: image111.png]


 maka didapat harga t hitung = 5,205. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
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; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.9
  Kurva Uji t

Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian (Y1)


                 Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
[image: image113.wmf]hitung

t

 = 5,205 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,000 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,6132 x 100 %

       = 37,58%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Effektivitas Perpustakaan Digital terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 37,58%, sedangkan sisanya 62,42% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4.4.6 Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa

Tabel 4.44
Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)
Nonparametric Correlations
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Sumber : Output Sofware Statistical Program For Social Science  (SPSSVersion13.0)


Jika dianalisis dari tabel diatas, angka korelasi tersebut sebesar 0,784 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford (metode penelitian komunikasi (2002;29)) dengan angka-angka dibawah ini :

Table 4.45
Kriteria Guilford

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0.19
	Rendah sekali

	0.20 - 0.39
	Rendah tapi pasti

	0.40 - 0.69
	Cukup berarti

	0.70 - 0.89
	Kuat

	0.90 - 1.00
	Sangat tinggi, Kuat sekali



                  Sumber : Guilford ,J.P.,  Psychometric Methods 1979


 Berdasarkan pada kriteria diatas, maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang kuat. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05

Menentukan Uji hipotesis, dengan langkah-langkah :

· Tentukan hipotesis 

H0 : ( = 0 
Tidak terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
H1 : ( 
[image: image117.wmf]¹

 0
Terdapat hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut 

◘   Jika 
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 maka didapat harga t hitung = 8,481. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 
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; n = 47 ; df = 45, maka dengan menggunakan tabel distribusi t diperoleh nilai t(0,975;45) = 2,014. 

Gambar 4.10
 Kurva Uji t

Korelasi Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y)


                          Sumber : Penelitian Lapangan 2009
Berdasarkan hasil perhitungan di atas didapat 
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 = 8,481 > t(0,975;45) = 2,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Kriteria pengujian juga dapat menggunakan nilai Sig. pada output SPSS, dimana kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 bila nilai Sig. < 0,05. Dari output SPSS terlihat bahwa Sig. = 0,000 jauh dibawah 0,05 sehingga H0 ditolak.

Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang kuat, signifikan, dan searah. Sedangkan untuk melihat seberapa besar peranan Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Rumusnya sebagai berikut :

 KD =  r
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 x 100%

       = 0,7842 x 100 %

       = 61,52%


Artinya kontribusi hubungan cukup berarti atau peranan yang diberikan oleh Effektivitas Perpustakaan Digital terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 61,52%, sedangkan sisanya 38,48% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Perpustakaan digital adalah suatu media perusahaan yang dibuat dan disediakan sebagai sarana perolehan informasi dan komunikasi, perpustakaan digital di Balitsa didirikan pada bulan Mei 2008 dengan tujuan untuk menjadi sarana atau media informasi para peneliti maupun pengunjung perpustakaan Balitsa. Tetapi dengan berjalannya waktu dan bertambahnya kebutuhan akan informasi tentang hasil penelitian, kemajuan teknologi dan berkembangnya layanan yang disediakan maka berkembang pula kandungan atau isi materi dari Perpustakaan digital, begitu pula cakupan atau jangkauan khalayaknya.

Perpustakaan digital yang sekarang telah memiliki banyak pilihan menu dan kandungan isi yang ada didalamnya untuk kebutuhan informasi hasil penelitian. Dan kesemuanya itu pasti melewati suatu tahapan dari isi materi/pesan yang akan disampaikan, keaslian sumber pesan pun (kredibilitas komunikator) menjadi faktor utama dalam isi pesan dalam Perpustakaan digital ini, kemudian faktor penentu lain terhadap efek pada para penelti Balitsa adalah dari intensitas penggunaan penggunaan media Perpustakaan digital itu sendiri oleh para  penggunanya yakni penelti Balitsa maupun para pengujung perpustakaan Balitsa.

Perpustakaan digital harus memiliki kualitas informasi agar isi pesan informasi dalam perpustakaan digital dapat memenuhi kebututuhan para peneliti Balitsa sebagai bahan acuan melakukan penelitian tanaman sayuran.
Kualitas menurut arti dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer berarti “Tingkat baik atau buruknya sesuatu“. Berkualitas (Kata Kerja Transitif) berarti mempunyai kualitas ; mempunyai mutu yang baik.
Informasi sebagai objek ilmu komunikasi dituntut untuk mempunyai kualitas yang baik agar komunikasi yang dilakukan dapat berlangsung dengan efektif. Burch mengemukakan informasi yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Aksesibilitas/kemudahan, karakteristik yang menunjukkan adanya kemudahan dan kecepatan dalam mencari informasi.

2. Kelengkapan, menunjukkan pada adanya kelengkapan yang didukung oleh suatu informasi.

3. Ketepatan, menunjukkan pada adanya tingkat kebebasan dari kesalahan yang dimiliki oleh informasi.

4. Ketepatgunaan, menunjukkan pada bagaimana informasi dapat relevan dengan permintaan pemakai.

5. Ketepatan waktu, yaitu berkaitan dengan berlalunya waktu dari sebuah siklus : input, pengolahan, dan pelayanan hasil kepada para pemakai.

6. Kejelasan, yakni menunjukkan pada tingkat iformasi yang bebas dari keraguan dan ambiguitas.

7. Elastisitas, yakni menunjukkan bagaimana suatu informasi dapat bersifat fleksibel atau adaptif untuk digunakan lebih dari seorang pemakai.

8. Bisa diuji, yaitu keabsahan informasi dikaji ulang oleh berbagai pemakai terhadap informasi serupa.

9. Bebas dari distorsi, yaitu informasi bersifat bebas dari adanya manipulasi atau modifikasi informasi yang mempengaruhi penerimaan informasi dalam menghadapi generalisasi yang serupa.

10. Dapat diukur, yaitu informasi yang bersifat formal (tertulis) biasanya dihasilkan dari system informasi yang bersifat formal pula. (Burch, 1978 : 79)


Apa yang dijelaskan oleh Burch mengenai informasi yang efektif di atas tak lain adalah informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas haruslah memenuhi syarat-syarat antara lain : kejelasan, kelengkapan, variasi, daya tarik, dan aktualisasi.   

Selanjutnya peneliti akan membahas setiap identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari data serta teori-teori yang telah ada yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian ini, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih terperinci sebagai berikut:

1. Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital (X1) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator kredibilitas komunikator dengan varibel kulitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 0,486 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,001 yang berada di bawah 
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 = 0,05

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Kredibilitas Komunikator Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

2. Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital (X2) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Isi Pesan Informasi dengan varibel kulitas penelusuran informasi hasil peneltian adalah sebesar 0,634 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Isi Pesan Informasi Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

3. Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital (X3) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Intensitas Informasi dengan varibel kulitas penelusuran informasi hasil adalah sebesar 0,439 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. . Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,002 yang berada di bawah 
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 = 0,05.

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Intensitas Penggunaan Di Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

4. Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kejelasan Informasi Hasil Penelitian (Y1) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Effektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Kejelasan Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 0,411 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Kejelasan Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,004 yang berada di bawah 
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 = 0,05

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kejelasan Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.
5. Antara Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian (Y2) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Effektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 0,442 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,002 yang berada di bawah 
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 = 0,05.

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kelengkapan Isi Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

6. Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Variasi Informasi Hasil Penelitian (Y3) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Effektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Variasi Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 0,527 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Variasi Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05.

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Variasi Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

7. Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian (Y4) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Effektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 0,572 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05.

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Daya Tarik Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

8. Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian (Y5) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Effektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian adalah sebesar 0,613 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang cukup berarti. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05.

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Aktualisasi Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang cukup berarti, signifikan, dan searah.

9. Effektivitas Perpustakaan Digital (X) Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian (Y) Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa besarnya korelasi antara indikator Effektivitas Perpustakaan Digital Terhadap Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian Sebagai Bahan Acuan Bagi Peneliti Balitsa Lembang adalah sebesar 0,784 untuk menginterpretasikan angka korelasi tersebut Peneliti menggunakan Kriteria Guilford maka korelasi antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian. memiliki hubungan yang kuat. Perhitungan korelasi tersebut menghasilkan angka positif (+) yang artinya memiliki hubungan yang searah. Hal ini maksudnya jika Effektivitas Perpustakaan Digital baik maka Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian akan baik pula. Hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian bersifat signifikan. Hal ini diketahui dari angka tingkat signifikan (sig) sebesar 0,000 yang berada di bawah 
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 = 0,05.

Dengan demikian yang dapat diambil dari keseluruhan adalah hubungan antara Effektivitas Perpustakaan Digital dengan Kualitas Penelusuran Informasi Hasil Penelitian memiliki hubungan yang kuat, signifikan, dan searah.
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